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Abstract. This study discusses the implementation of the inclusive education model in physical education for 

children with special needs (ABK) in elementary schools. The research method used is a case study with 

observations and interviews with teachers and students. The results of the study show that an inclusive approach 

in physical education helps improve social interaction, self-confidence, and motor skills of ABK. These findings 

emphasize the importance of adaptation strategies in physical learning for students with special needs. 
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Abstrak. Penelitian ini membahas implementasi model pendidikan inklusif dalam pendidikan jasmani bagi anak 

berkebutuhan khusus (ABK) di sekolah dasar. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan 

observasi dan wawancara terhadap guru serta siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan inklusif 

dalam pendidikan jasmani membantu meningkatkan interaksi sosial, rasa percaya diri, serta keterampilan motorik 

ABK. Temuan ini menegaskan pentingnya strategi adaptasi dalam pembelajaran jasmani bagi siswa dengan 

kebutuhan khusus. 

 

Kata kunci: Pendidikan inklusif, pendidikan jasmani, anak berkebutuhan khusus, keterampilan motorik, interaksi 

sosial 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan inklusif merupakan pendekatan yang menekankan kesetaraan dalam akses 

pendidikan bagi semua anak, termasuk anak berkebutuhan khusus (ABK). Dalam 

pendidikan jasmani, model inklusif bertujuan untuk memberikan kesempatan yang sama 

bagi ABK dalam berpartisipasi dalam aktivitas fisik, guna meningkatkan keterampilan 

motorik, interaksi sosial, dan kesejahteraan psikologis mereka. Namun, penerapan 

pendidikan inklusif dalam pendidikan jasmani masih menghadapi berbagai tantangan, 

seperti keterbatasan fasilitas, kurangnya pelatihan bagi guru, serta keberagaman kebutuhan 

siswa. 

 

2. TINJAUAN LITERATUR 

Pendidikan inklusif telah menjadi pendekatan utama dalam sistem pendidikan 

modern. Menurut penelitian sebelumnya, pendidikan jasmani yang inklusif mampu 

memberikan manfaat signifikan bagi ABK, seperti meningkatkan keterampilan motorik, 

rasa percaya diri, dan interaksi sosial. Beberapa model pendidikan jasmani inklusif yang 

telah diterapkan antara lain adaptasi kurikulum, pendekatan berbasis diferensiasi, serta 

penggunaan alat bantu yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Selain itu, kolaborasi antara 

guru pendidikan jasmani, terapis, dan orang tua sangat penting dalam memastikan 

keberhasilan model inklusif. 
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3. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan kualitatif. 

Observasi dilakukan pada beberapa kelas pendidikan jasmani yang menerapkan model 

inklusif di sekolah dasar. Selain itu, wawancara dilakukan terhadap guru pendidikan 

jasmani, guru pendamping khusus, serta siswa dengan dan tanpa kebutuhan khusus. Data 

yang diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan tematik untuk mengidentifikasi pola 

serta tantangan dalam implementasi model pendidikan jasmani inklusif. 

 

4. HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan jasmani inklusif 

memiliki dampak positif bagi ABK, terutama dalam aspek berikut: 

a. Peningkatan keterampilan motorik: Siswa ABK mengalami peningkatan koordinasi 

gerak serta kekuatan otot setelah mengikuti program pendidikan jasmani yang telah 

disesuaikan. 

b. Interaksi sosial yang lebih baik: Melalui aktivitas fisik bersama, siswa ABK lebih 

mudah membangun hubungan dengan teman sebayanya. 

c. Peningkatan rasa percaya diri: Partisipasi dalam kegiatan olahraga yang disesuaikan 

membantu ABK merasa lebih dihargai dan termotivasi. 

Namun, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi dalam implementasi model 

inklusif, seperti keterbatasan alat bantu, kurangnya pemahaman guru terhadap metode 

pembelajaran adaptif, serta hambatan dalam komunikasi antara siswa dengan kebutuhan 

khusus dan teman-teman mereka. 

 

5. DISKUSI 

Berdasarkan temuan penelitian, penting bagi sekolah untuk menyediakan pelatihan 

bagi guru pendidikan jasmani mengenai metode pembelajaran adaptif yang sesuai untuk 

ABK. Selain itu, dukungan dari pihak sekolah dan orang tua juga sangat diperlukan dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. Implementasi model pendidikan inklusif 

dalam pendidikan jasmani sebaiknya disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa, dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor seperti jenis disabilitas, tingkat kemampuan fisik, serta 

preferensi siswa dalam berpartisipasi dalam kegiatan olahraga. 
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6. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Pendidikan jasmani inklusif terbukti memberikan manfaat signifikan bagi anak 

berkebutuhan khusus dalam aspek keterampilan motorik, interaksi sosial, dan kepercayaan 

diri. Namun, untuk meningkatkan efektivitas implementasinya, diperlukan pelatihan bagi 

guru, penyediaan fasilitas yang mendukung, serta kolaborasi antara guru, orang tua, dan 

tenaga pendidik lainnya. Studi ini merekomendasikan pengembangan kebijakan yang lebih 

mendukung pendidikan jasmani inklusif serta peningkatan kesadaran masyarakat mengenai 

pentingnya kesetaraan dalam akses pendidikan jasmani bagi semua anak. 
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